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BAB V 

Simpulan dan Saran  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini,maka dapat disimpulkan bahwa 

persentase pada aspek penyimpanan sesuai bahan obat yakni dalam 

penyimpanan obat dalam wadah asli mendapatkan persentase 100%, jika 

dipindahkan dari wadah asli 0%, disimpan sesuai dengan memperhatikan 

bentuk sediaan 100%, disimpan sesuai dengan memperhatikan bentuk kelas 

terapi 0%, disimpan disusun secara 100%, disimpan sesuai dengan 100%, 

obat disimpan terpisah dari produk/bahan lain dan terlindungi dari dampak 

yang tidak diinginkan akibat paparan cahaya matahari, suhu, kelembapan, 

atau factor eksternal lain 100%, memperhatikan sistem FIFO/FEFO 100%, 

memperhatikan kemiripan penampilan dan penamaan dengan tidak 

ditempatkan berdekatan dan harus diberi penandaan khusus untuk mencegah 

terjadinya kesalahan pengambilan Obat Obat (Look Alike Sound Alike, LASA) 

0%, Penyimpanan obat dan bahan obat harus dilengkapi dengan kartu stok, 

dapat berbentuk kartu stok manual 66%
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5.2 Saran  

 Penilitian ini memiliki keterbatasan dimana meniliti mengenai 

pengadaan, penerimaan, peniliti belum penyerahan, pengembalian, 

pemusnahan dan pelaporan sehingga bisa melanjutkan kembali penilitian ini. 

Dan saran dari peniliti Apotek X bisa tetap menyediakan kartu stok untuk obat 

golongan bebas walau memang obat ini tergolong aman namun bisa 

digunakan sebagai iventaris Apotek, lalu lebih memperhatikan kembali wadah, 

identitas obat dan juga obat LASA. 
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